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ABSTRACT

Social-Emotional Learning (SEL) is the process of developing skills that enable
individuals to understand and manage their emotions, build positive relationships, and
make responsible decisions. SEL includes five core competencies: self- awareness, self-
management, social awareness, relational skills, and responsible decision making
(CASEL, 2020). The method used in this research is a literature review. The data source
was taken by reviewing articles containing research results on Social-Emotional learning
in inclusive schools which came from 2 main sources, namely Google Scholar and Publish
or Perish. The aim of this research is to analyze the implementation of SEL in PDBK in
inclusive schools. The subjects of this research are low class GDPK in Inclusive Schools.
The results of this research show that there are still many students with special needs who
do not receive SEL intervention at school.

Keywords: SEL, PDBK, Inclusive School

ABSTRAK

Pembelajaran Sosial-Emosional (SEL) adalah proses pengembangan keterampilan yang
memungkinkan individu untuk memahami dan mengelola emosi mereka, membangun
hubungan positif, serta mengambil keputusan yang bertanggung jawab. SEL mencakup
lima kompetensi inti: kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan
relasional, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (CASEL, 2020). Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur review. Sumber data diambil
dengan review artikel yang memuat hasil penelitian tentang Social-Emotional learning
pada sekolah inklusi yang di dapat dari 2 sumber utama yaitu Google Scholar dan Publish
or Perish. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis implementasi SEL pada PDBK
di sekolah inklusi. Adapun subjek dari penelitian ini adalah PDBK kelas rendah pada
Sekolah Inklusi. Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa masih banyak siswa
berkebutuhan khusus kurang mendapatkan intervensi SEL di sekolah.

Kata kunci: SEL, PDBK, Sekolah Inklusi
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relasional, dan pengambilan
keputusan yang bertanggung jawab
(CASEL, 2020). Dalam konteks
pendidikan, SEL diintegrasikan ke
dalam kurikulum untuk membantu
siswa tidak hanya dalam aspek
akademis tetapi juga dalam
perkembangan sosial dan
emosional mereka.

Penelitian menunjukkan bahwa

penerapan program SEL di sekolah

dapat menghasilkan dampak positif
yang signifikan terhadap kinerja
akademik dan kesejahteraan siswa.
Program SEL yang diterapkan secara
efektif dapat meningkatkan prestasi
akademik siswa, mengurangi perilaku
negatif, dan meningkatkan
keterampilan sosial. Selain itu, SEL
juga membantu siswa dalam
menghadapi tantangan emosional,
yang semakin penting dalam dunia
yang kompleks dan penuh tekanan
saat ini.

Meskipun manfaat dari SEL
telah diakui secara luas, tantangan
dalam implementasinya tetap ada.
Berbagai faktor, seperti komitmen
guru, dukungan administrasi, dan
konteks sosial budaya, berperan
penting dalam keberhasilan program
ini (Cramer et al., 2021). Oleh karena
itu, penting untuk mengembangkan
pendekatan yang

mempertimbangkan faktor-faktor
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tersebut agar program SEL dapat

diterapkan secara efektif di berbagai

konteks.
Secara keseluruhan, SEL

merupakan aspek fundamental dalam

pendidikan yang tidak hanya
mendukung perkembangan
akademis  siswa, tetapi juga
membentuk karakter dan

keterampilan hidup yang akan
berguna sepanjang hidup mereka.
Dengan perhatian yang tepat
terhadap pengembangan sosial dan
emosional, pendidikan dapat
berkontribusi pada pembentukan
individu yang seimbang dan siap

menghadapi tantangan masa depan.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)

Metode
penelitian ini adalah kualitatif dengan

yang digunakan dalam
literature review dimana penelitian ini
akan memuat dari berbagai literature
yang membahas tentang Social-
Emotional Learning pada sekolah
inklusi. Sumber data diambil dengan
review artikel yang memuat hasil
penelitian tentang Social-Emotional
learning pada sekolah inklusi yang di
dapat dari 2 sumber utama yaitu
Google Scholar dan Publish or Perish.
Pencarian menangkap judul dan

abstrak yang relevan serta kata kunci

terkait dengan social emotional
learning, siswa berkebutuhan khusus,
sekolah inklusi, jenjang sekolah dasar
dan sekolah menengah pertama.
Filter digunakan untuk membatasi
hasil pencarian artikel penelitian yang
diterbitkan pada tahun 2019-2024,
menggunakan bahasa Indonesia atau
Inggris, dan research article.Pada
penelitian ini ada dua kriteria yang
digunakan dalam memilih artikel,
yakni kriteria inklusi dan eksklusi.
Studi yang memenuhi syarat dari

kriteria inklusi yaitu:

1. Membahas mengenai learning.

social-emotional

2. Ditulis dalam bahasa Indonesia

atau Inggris.

3.Sampel terdiri dari siswa
berkebutuhan khusus di jenjang
sekolah dasar dan sekolah menengah

pertama.

4. Diterbitkan antara tahun 2019
sampai tahun 2024.

Sebaliknya, studi akan dikeluarkan
jika termasuk dalam syarat dari kriteria

eksklusi yaitu:

1. Tidak memenubhi kriteria inklusi.
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Education and

sekolah menengah atas.

literatura review ini sebanyak 20

hasil. Tabel 1 menyajikan karakteristik gade

. . Evidence from
penelitian. Tabel 1 menunjukkan a randomized
trial of

karakteristik dari 15 studi yang terdiri INSIGHTS
5. Impact of a Yibing Li, | 20 Publis

dari penulis, tahun, dan data based schoolwide etal 2| hor
social and Perish

dari setiap studi. Semua studi Ieezfr:sga
impl tati
diterbitkan dalam 5 tahun terakhir ementato
model on

antara tahun 2019 sampai dengan student

outcomes:

. . The
tahun 2024. Semua studi dilakukan mportance of
. . . social-
mulai dari sekolah dasar sampai emotional
leadership
sekolah menengah pertama. Metode 6. | Efficacyofthe | Daunicet | 20 | Publis
social- al., 2021 21 hor

penelitian yang digunakan adalah Iemot?onal Perish
earning

. . foundations
literatur review. curriculum for
kindergarten

N Judul Penulis Ta Databa and first

o hu se grade

n students at
1. Social- Hassani 20 Google risk f_or
Emotional & 21 schoolar emotional and
Learning Schwab, behavioral

. disorders
Interventions 2021 . . z
for Students 7. SEL in Hoskins 20 Publish

With Special context: & 22 or
Educational School Schweig, Perish
Needs: A Mobility and 2022

Systematic Socia_l-
Literature Emotional
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Learning Design
Trajectories in
a Low-Income, 15.] Classroom Jerome | 20 Google
Urban School management Freiberg | 20 Schoola
District : Meta-Review etal., r
8. Socioemotion Yazdi- 20 Publish Continuation 2020
al Ugav et | 20 or of Research-
Characteristic al., 2022 Perish Based
s of Children Programs for
With and Preventing
Without and Solving
Learning Discipline
Disabilities Problems
9. Who Delivers Deli et 20 Publish
It And How al., 2021 21 or
It Is Perish Penulis Tujuan Hasil
Delivered: (Haymovitz | Harmoni Peserta melaporkan
Effepts of Sosial sebuah dampak yang
Somql- et mengajarka dapat diamati pada
Emotlpnal n produktivitas  kelompok
Ineizxénn%ions al., 2018) komunitas guru, kesejahteraan
On Learnin sekolah K-8 siswa, hubungan teman
Anxiety Ang keterampila sebaya, dan iklim
Dropout n yang sekolah. Pembelajaran
Intention diperlukan yang didapat mgnca]kup
10.| A ShortReport Lockard 20 Google Umnetg?(uk an Szzgnyiu akttepelg Ln;Fsl?eaan
g?‘}zgolrgrr:act gggg 23 rSchooIa hal tersebut dan berkelanjutan.
Behaviors and mempromo kepedulian dan inklusi
Social Skills sikan orang tua yang lebih
of Children pembela}jar kua}t, yang mungkir)
With Autism an sosial- paling terjamin melalui
Spectrum emosional pekerjaan sosial di
Disorder dan sekolah profesional.
11.] Students Daley & | 20 Google mengatasi
With McCarthy | 20 Schoola konflik
Disabilities in ) r melalui
Social and 2021 metode
Emotional restoratif,
Learning model yang
Interventions: mendapatk
A Systematic an daya
Review tarik
12.]  Social and Colomeis | 20 Google (Lesley, Menyoroti Pengalaman seni
Emotional chi et 22 | Schoola 2018) | kolaboratif | kolaboratif menunjukkan
Learning and al.,, 2022 r seni dan | potensi nilai kelompok
Internalizing perannya pembuatan seni sebagai
Problems dalam katalisator untuk
among kelompok pembelajaran sosial -
Adolescents: seni yang | emosional yang berkerja
The Mediating terdiri  dari dengan remaja
EZL?IiZLce remaja di berkebutuhan khusus di
13.| Teacher Ahmed 20 Google ggigranhgan gg%ranhg_gglam
professional etal, 22 Schoola pelaksanaannya  dapat
?;ﬁfg&ﬁ;t 2022 r memfasilitasi  integrasi
inclusion in kompetens inti sosial
low- and emosional. Para siswa
middle-income menyelesaikan  proyek
Asia-Pacific seni kolaboratif bersama-
countries: An ama dan terlibat dalam
evidence and berbagai karya seni
gap map dengan berkelompok.
14.| Effectsofa Song & 20 Google proyek seni in
Social and Kim, 22 Schoola imemberikan
Emotional 2022 r kesempatan kepada
Competence siswa untuk terlibat
Enhancement dalam dinamika
Program hubungan antara siswa
for dan alat bantu guru serta
Adolescents mempromosikan
Who Bully: A keterampilan
Quasi- observasional dalam
Experimental
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menggambar orang lain manajemen tingkat siswa. Hubungan
dan sebaliknya. selain itu diri, dan antara beberapa
mendorong keterampilan keterampila kompetensi SEL dan
mewawancara dalam n menjalin korban perundungan
mengumpulkan informasi hubungan) bervariasi tergantung
tentang dan  iklim pada jenis kelamin dan
orang lain serta berbagi sekolah tingkat kelas  siswa.
informasi probadi serta Temuan ini menyoroti
dengan orang lain. pengalama hubungan yang unik dan
(Hassani | Tiga tujuan Temuan utama n mereka berbeda antara empat
& | utama: 1) menunjukkan bahwa menjadi kompetensi inti SEL dan
Schwab, | untuk sebagian besar studi korban pengalaman menjadi
2021) | mengidentif intervensi dilakukan di perundung korban perundungan
ikasi Amerika Serikat dan an melalui siswa;
efektivitas mengkonfirmasi kerangka
intervensi beberapa efek positif, kerja
pembelajar tetapi terutama efek yang bertingkat.
an sosial- kecil, untuk intervensi Kami juga
emosional pembelajaran sosial- meneliti
dengan emosional bagi siswa efek
siswa dengan kebutuhan moderasi
berkebutuh pendidikan khusus. bertingkat
an Saran untuk penelitian dari
pendidikan dan praktik di masa persepsi
khusus, 2) depan  dibuat  untuk siswa
untuk berkontribusi pada tentang
menilai dan peningkatan studi iklim
mengevalu intervensi  yang akan sekolah,
asi kondisi datang. gender,
intervensi dan tingkat
yang sekolah
mengarah (sekolah
pada hasil dasar,
yang efektif menengah,
dalam dan atas)
kompetensi pada
sosial- hubungan
emosional antara
untuk kompetensi
populasi ini, SEL  dan
dan 3) viktimisasi
untuk perundung
menarik an.
kesimpulan (Nickerson | Untuk 1. Siswa SD/MI
khusus menguiji merasakan Instruksi
untuk et | apakah SEL dan Penggunaan
populasi efek tidak Pujian dan
siswa al.,,2019) | langsung Penghargaan yang
berkebutuh dari lebih tinggi daripada
an kemampua siswa SMA. Siswa
pendidikan n SEL yang SD/MI melaporkan
khusus. dilaporkan tingkat Keterampilan
(Yang et | Menguiji Tiga dari empat sendiri oleh SEL yang lebih tinggi
al., | hubungan kompetensi inti  SEL siswa daripada siswa SMA.
2020) | antara (yaitu, kesadaran sosial, bervariasi Siswa sekolah
persepsi keterampilan hubungan, sebagai menengah atas
siswa dan manajemen diri) dan fungsi dari merasakan tingkat
tentang persepsi iklim sekolah di tingkat Perundungan di
empat tingkat siswa memiliki keparahan Sekolah yang lebih
kompetensi hubungan yang korban tinggi daripada siswa
inti signifikan dengan perundung sekolah
pembelajar pengalaman korban an. dasar/menengah.
an  sosial perundungan. Selain itu, Tidak ada perbedaan
emosional hubungan positif antara signifikan yang
(SEL) (yaitu kesadaran sosial dan ditemukan untuk Peer
pengambila korban perundungan Victimization.
n serta hubungan negatif 2. persepsi siswa
keputusan antara manajemen diri tentang upaya aktif
yang dan korban perundungan sekolah mereka untuk
bertanggun keduanya dimitigasi di memasukkan
g jawab, sekolah-sekolah yang pengajaran sosial-
kesadaran memiliki  iklim sekolah emosional terkait
sosial, yang lebih positif di dengan hasil penting

seperti keterampilan
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SEL siswa dan apakah
berkurangnya dampaknya
perundungan. bervarias
3. Salah satu antaracsis
interpretasi dari wa
temuan ini adalah berpengha
bahwa siswa-siswa ini silan
(yaitu, siswa yang rendah dan
mengalami viktimisasi tinggi.
teman sebaya sendiri Yibing Li, | Studi ini Pola yang sama juga
tetapi tidak berpikir itu etal | juga terjadi pada penilaian
sering terjadi di menguji guru terhadap agresi,
sekolah mereka) hubungan yang menurun seiring
mungkin merasa antara waktu dengan laju yang
terisolasi. Mereka pembelajar lebih cepat untuk siswa di
mungkin merasa an sosial- sekolah-sekolah yang
bahwa mereka adalah emosional
satu- satunya di dan
sekolah mereka yang Konsep
mengalami viktimisasi Kodaly
oleh teman sebaya dan yang
dengan demikian terkenal d
instruksi SEL tidak seluruh
diperlukan atau dunia serta
digunakan karena pengaruh menerima dukungan
viktimisasi oleh teman visi Kodaly model School Guide,
sebaya tidak sering tentang yang memiliki tingkat
terjadi. pendidikan dasar kepemimpinan
4. siswa yang musik sosial-emosional
mengalami tingkat sebagai yang lebih rendah
viktimisasi teman c
sebaya yang tinggi kal
mempersepsikan b
tingkat perundungan akal
yang tinggi di sekolah p
dan juga melaporkan engemban
tingkat instruksi SEL gan
dan keterampilan SEL keterampila
yang tinggi. Namun, n s0sio-
siswa yang mengalami emosional.
tingkat viktimisasi (Portno Untuk Lebih banyak dukungan
teman sebaya yang wetal., menguji emosional di  kelas
tinggi, tetapi 2018) sejauh selama tahun ajaran
melaporkan tingkat mana memprediksi lebih sedikit
instruksi dan keterampila perilaku agresif di musim
keterampilan SEL yang nsosialdan | semi, terutama untuk
lebih rendah, emosional anak-anak yang bias
merasakan tingkat atribusi permusuhannya
tingkat perundungan siswa menurun sepanjang
yang rendah secara (misalnya, tahun. Menurut ukuran
keseluruhan di sekolah bias perilaku  agresif yang
mereka." atribusi dilaporkan oleh anak-
Cormick et al., Menguiji Temuan  menunjukkan permusuha anak, penurunan strategi
2019) dampak tidak ada perbedaan n yang negosiasi interpersona
dari  satu antra siswa kelompok rendah dan yang agresif sepanjang
program perlakuan dan kelompok strategi tahun juga meramalkan
SEL yang kontrol dalam retensi negosiasi berkurangnya  perilaku
diterapkan kelas, namun siswa interperson agresif di musim semi.
di  taman dalam kelompok al yang
kanak- perlakuan cenderung agresif) dan
kanak dan tidak menerima layanan lingkungan
kelas satu pendidikan khusus pada belajar
terhadap akhir kelas lima dan yang
penerimaa siswa  berpenghasilan mendukung
n rendah tampaknya secara
pendidikan menjadi penyebab emosiona
khusus dan dampak ini dapat
retensi nilai mempredik
di kelas si perilaku
lima. agresif
penelitian selama
ini satu tahun
mempertim ajaran

bangkan
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berkebutuhan khusus. Terutama
siswa yang memiliki permasalahan
emosi dan perilaku seperti agresif,
kecemasan, ADHD, perundungan,
atau siswa yang menjadi korban dari
perundungan. Selain itu, SEL juga
memberikan dampak pada kelompok
guru, kesejahteraan siswa, hubungan
teman sebaya, dan iklim sekolah. SEL
juga membantu siswa dalam
meningkatkan prestasi belajar
mereka. Keterampilan SEL juga bisa
dikembangkan melalui beberapa
mata pelajaran seperti karya seni,

dimana siswa bisa saling
berkolaborasi dengan teman lainnya
sehingga bisa berkembang

keterampilan social mereka.

Akan tetapi ada juga hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa masih
banyak siswa berkebutuhan khusus
kurang mendapatkan intervensi SEL
di sekolah. Pada penelitian lainnya
menunjukkan guru yang mendapat
pelatihan terkait SEL akan mampu
meningkatkan keterampilan SEL pada
siswa dan siswa berkebutuhan khusus
di sekolah tersebut mengalami
peningkatan pada keterampilan
sosial dan

emosionalnya.

Pembelajaran sosial-
emosional (SEL) telah diakui sebagai
komponen penting dalam
pengembangan anak dan remaja,
memberikan  keterampilan  yang
diperlukan untuk berinteraksi secara

positif dengan orang lain dan

mengelola emosi mereka sendiri.
Jurnal Effect of Social and Emotional
Learning Approach on Students'
Social-Emotional Competence
menunjukkan bahwa pendekatan
SEL  secara  signifikan  dapat
meningkatkan kompetensi sosial-
emosional siswa, yang berdampak
positif pada perilaku dan kinerja
akademik mereka.

Sementara itu, dalam The
State of Evidence for Social and
Emotional Learning: A Contemporary
Meta-Analysis of Universal School-
Based SEL Interventions, ditemukan
bahwa program-program SEL
berbasis sekolah yang diterapkan
secara universal tidak hanya
meningkatkan keterampilan sosial,
tetapi juga membantu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih aman
dan suportif. Penelitian ini
memberikan  bukti  kuat akan
efektivitas program-program tersebut,
menegaskan perlunya integrasi SEL
dalam  kurikulum pendidikan di

seluruh dunia.

Namun, tantangan yang
dihadapi dalam penerapan SEL tidak
dapat diabaikan, terutama pada anak-
anak dengan kondisi kesehatan

mental, seperti yang dibahas dalam
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An Exploratory Study of Emotional
Dysregulation Dimensions in Youth
With Attention Deficit Hyperactivity
Disorder and/or Bipolar Spectrum
Disorders. Penelitian ini menunjukkan
bahwa anak-anak dengan ADHD dan
gangguan spektrum bipolar
mengalami disregulasi emosional
yang dapat menghalangi
keberhasilan program SEL. Oleh
karena itu, pendekatan yang lebih
terarah dan adaptif diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan khusus siswa-

siswa ini.

Selanjutnya, Social  and
Emotional Learning: A Principled
Science of Human Development in
Context menyoroti pentingnya
konteks sosial dan lingkungan dalam
penerapan SEL. Penelitian ini
mengajak para pendidik untuk
melihat SEL tidak hanya sebagai
serangkaian keterampilan yang harus
diajarkan, tetapi sebagai bagian dari
perkembangan manusia yang holistik
yang harus diperhatikan dalam
lingkungan yang
mendukung.Terakhir, The Role of
Teachers' Commitment to Implement
in Delivering Evidence-Based Social-
Emotional

Learning Programs

menggarisbawahi betapa pentingnya

komitmen guru dalam melaksanakan
program-program ini. Dukungan dan
pelatihan yang tepat untuk guru
menjadi kunci agar program SEL
dapat diimplementasikan dengan
baik, sehingga dapat memberikan
dampak positif yang signifikan pada
perkembangan sosial dan emosional

siswa.

Dengan mengintegrasikan
hasil dari berbagai penelitian ini, jelas
bahwa keberhasilan implementasi
SEL bergantung pada pemahaman
yang mendalam tentang kebutuhan
siswa, komitmen dari para pendidik,
serta konteks sosial di mana program
tersebut diterapkan. Keseluruhan
pendekatan ini diharapkan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
tidak hanya mendukung
perkembangan akademik, tetapi juga

kesejahteraan emosional siswa.

E. Kesimpulan

Secara keseluruhan, hasil dari
berbagai penelitian ini menunjukkan
bahwa keberhasilan program SEL
tidak hanya bergantung pada metode
yang digunakan, tetapi juga pada
faktor-faktor seperti dukungan guru,
konteks sosial, dan perhatian

terhadap kebutuhan siswa yang
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beragam. Oleh karena itu, untuk
mencapai hasil yang optimal dalam
pengembangan sosial dan emosional
siswa, diperlukan pendekatan yang
komprehensif dan adaptif dalam
implementasi program SEL.
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